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LAMPIRAN
1. Sampel gambar yang di tanam pada server

a. Sampel ekor yang berpenyakit

b. Sampel badan yang berpenyakit
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Sampel insang yang berpenyakit

C.
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e. Sampel anus yang berpenyakit

A ".,.1‘;;&.' &.m? t:;,.ﬂ{; -
TRV TREE el :
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2. Pengujian Pengkondisian Warna

pengujian pengkondisian warna tahap pertama kondisi pertama

No

Gambar

grayscale

biner

Hasil

CRYPTOCARYON

CRYPIOCHLION PeRTARIT T, UTH 6N
uummmms it ok
=t

TREMATODA

JREHATODA 80434 RO EFY, BASAA

TAM AN FERENDAMAN W20Z 200 PP SELAMA |
A,

CRYPTOCARYON

CRIPIOCARYON PENVAKIT BATIK PUTIH. 88GIAN
Ao DSERAMS I BAGIEN EAOE CARA
PENANGANARNYR Of RENOAM DALAM AR
i SUDAY DI, LARDTAN FORMALI SELAMA
'5-7 HARL DOSIS 26 FFM.

IKAN SEHAT

N DALAM KONOIS| SENAT. ATAD SHAKAN
Lkl rEnozCERAN PEMAIT DENGAN
MEMOTRE T BAGWN L

SELESAI COBA LAGI

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENVEKIT BINTIE PUTH. BAGIAN
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CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYAKIT BINTIE PUTH,

5-7 KARL DOSIS 75 PPM.

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYAKIT BINTIX PUTH. BRGIAN
VANG DISERANS O BAGIAN EXOR CARA

-7 HARL DOSIS 25 FFM.

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYOM PENVAKIT BINTIC PUTH. BAGIAN
[

7 HARL. DOSIS 25 PP,

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYAKIT SAITIK PUTH, BAGIAN
VANG, QISERAMS D BASIAN EKOR. CARA

FENANGANANNTA DI RENDAM ORLAM AR LAUT
YANG SUDAH DIBER] LARUTAN FORMALIN SELAMA
'5-7 HARL DOSIS 25 FPM.

10

CRYPTOCARYON

CRYPIOCARYON PENYAKIT BINTIX PUTH. BAGIAN
VANS DISERRNG O/ BAGIAN EKOR. CARA
PEMANGANANNYS, Ot REWDAM DALAM AR LT
YAMG. SUDAK OIBE RJ LARUTAN FORMALIN 56 LAMA
57 HARL GOSIS 28 FPM.
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pengujian pengkondisian warna tahap pertama kondisi kedua

No

Gambar

grayscale

biner

Hasil

CRYFTOCRRYON

crmIocarion vt s puThL oioien
g e

677 HARI BOSIS 25 P8

TREMATODA

JREMATODA ABULAN CACHG FIPH, BSA

CRYPTOCARYON

CRYPIOCARION PENTAXIT. BIITC PUTH, BaSAN
PERRMGANANYR O RENDAM OALAM AR LAUT

NS SUDRH, DBERT LAEUTA FORMALN SELakA
HARL DOSIS 26 PPM.

IKAN SEHAT

g CALAM KONOS) SeuaT, ATio ShAxin
ULANG! PEWSECE KAN PEMVAKIT
UEMOTRET BAGIAN LA BAKI KAk

SELESAI C0BA LA

CRYPTOCARYON

CRITIOCKRION FENVAKIT BINTIC PUTTL BAGIAN
orse SAGIN EXOR. CARA

i SUDA, IBES LAGUTAN FORMALN SELAMA
-7 HARL D0S(5 26 FFM,
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CRYPTOCARYON
CRYFTOCARYON PENYEKIT BINTIK PUTH. BAGIAN
YANG DISERANO OI BAGIAN EKOR. CARA
PENANGANARNYA Of RENOAM DALAM AR LAUT

o1 R
VANG SUDAH DIBERI LARUTAN FORMALIN SELAMA
-7 HARL, GOSIS 76 PPW,

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYAKIT BINTIC PUTH, BRGIAN

5-7 HARL D0SIS 25 FFM

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENVAKIT BINTIK PUTH. BAGIAN

VAN DISERAMG i BAGIAN EKOR. CARA
FENANGANANNYA DI RENDAM OALAM

VANG: SUDAH_ DIBER] LARUTAN FORMALIN SELAMA
'5-7 HARL DOSIS 25 PPM,

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENVAKIT BINTIK PUTH, BAGIAN
VANG DISERANS Of BAGIAN EXOR. CARA
PENANGANANNYA, Of RENORM DALAM AR LAUT
VANG SUDAN DIBERI LARUTAN FORMALIN SELAMA
-7 HARL DOSIS 25 FPM,

10

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYAKIT BINTIX PUTHL BAGIEN

L 0I5 25
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pengujian pengkondisian warna tahap pertama kondisi ketiga

No Gambar

grayscale

biner

Hasil

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYAKIT BINTIE PUTH. BAGIAN
VAMG DISERANG O BAGIAN EKOR. CARA
PENANGANINNYA Of RENDAM DALAM AR LAUT
VANG SUORH OIBER] LARUTAN FORMALIN SELAMA
5-7 HARI, DOSIS 26 FFM.

TREMATODA

TREMATODA AGRLAH CACING FIPM. BIASANYA

U TAN,
LM
M OAN PERENDRMAN 1202 200 PP SELAMA |

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENVAKIT BINTIK PUTH. BAGIAN
VANG DISERANS 01 BAGIAN EXOR CARA
PENANSANAKNYA D1 RENGAM DALAM AR LAUT
VAN SUDAH DIBER) LARDTAN FORMALIN SELAMA
57 HARL, DOSIS 28 FPM.

IKAN SEHAT

AN DALAM KONDIS! SERAT. ATAD SILARAN
BLANSI PENGECE KAN PEMVAKIT DEMGAN
MEMOTRET BAGIAN LA DARI JCAN.

S

CRYPTOCARYON
CRYPTOCARYON PENYVAKIT BIMTIK PUTIH. BAGIAN
/ANG DISERANG Of BAGIAN EXGR, CARA
FENANGANANMYA LAM AR LAUT
VANG. SUDAH BER LARUTAN FORMALIN SELAMA
-7 HARL DOS(S. 25 PRW.
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CRYPTOCARYON

CRYFTOCARYON PENYAKIT BINTIE PUTH. BASIAN
VANG DISERANG 31 BASIAN EKOR CARA
PENANSANANNYA O RENDAM OALAM AR LAUT
VANG SUDAH DISER] LARUTAN FORMALIN SELAMA
-7 HARL DOSIS 25 PFM.

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYAKIT BINTIE PUTIH. BAGIAN
vaiis ian ARA

ors
M DALAM AR LAUT
/BRI LARYTAN FORMALIN SELAMA
'5-7 HARL DOSIS 26 PPM

CRYPTOCARYON

7 HARL 00SIS. 25 PPM

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYAKIT BT PUTH. BAGIAN
VANG DISERANS D1 BAGIN EKOR. CARA
FENANGANARNYR BF RENOAM OALAM
VAWS. SUORH OIBER) LARUTAN FORMALN SELAMA
67 HARI, GOSIS 28 PP,

10

CRYPTOCARYON

CRITIOCHRYON FENVAKIT BT FUTH. BAGIAN

iSeRais O BASI KGR CARA

01 Re
VANG. SUDAH DIBER) LARUTAN FORMALIN SELAMA
5-7 HARL 0OSIS. 26 FIM.
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pengujian pengkondisian warna tahap kedua kondisi pertama

No Gambar grayscale biner Hasil

CRYPTOCARYON

(CRYPIOCARVON PENVAKIT BITIX PUTML BAGiEN
Vil SR B BAGT EXOR CARA
FENNGANRANYL, 1 RENDAN DRLAN AR LAUT

Vil SUDAH, OIS ) LARD AN (ORMALI SELAMA
. 677 HAki DOSIS 26

TREMATODA

TREMATODA ADRLAH CACIHG PIPH, BIASANYA
MWARNA TS

e . s U
2 : e
SR LR

CRYPTOCARYON

CRYFTOCARYON PENVAKIT BINTIE PUTH. BAGIAN

i o DAL
DIBER LARY:
-7 HARL DOSIS 26 FFM.

IKAN SEHAT

TKAN DALAM KONDIS! SEHAT, ATAO SKAKAN
ULANGI PENGECENAN PENVAKIT O
MEMOTRE T BAGIAN LAIN DARI AN

SELESAI COBA LAGI

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYOM PENYRKIT BINTIK PUTH, BAGIAN
. VANG DISERANS O BAGIAN EXOR CARA
PENANSANANAYA DI RENDAM DALAM AR LAUT
- YANG SUDRH DIBER! LARUTAN FORMALIN SELAMA
5-7 HARL 00515 25 PPM
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CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYAKIT BINTIK PUTH. BAGIAN
VAN DISERANG 01 BAGIAN EKOR. CARR
PENANGANANNYA Of RENOAM OALAM IR LAUT
VANG SUDRH DIBER/ LARUTAN FORMALIN SELAMA
-7 HARL 0OSI5. 25 PPML

CRYPTOCARYON

CRIPTOCAZION PEAVASIT BITIC PUTH BASIAN
5-7 HARL, DOSIS 25 FPM.

0K

CRYPTOCARYON

CRYFIOCAZYON PENVAKIT BT FUTH. BAGIAN
-7 HARL DOSIS 2

0K

CRYPTOCARYON

CRYFTOCARYON PENYAKIT BINTIX PUT)
VANG DISERANG GI BAGIAN EKOR
PENANGARANNYA, Of RENDGM DALAM AR LAY
VRNG SUDRH O/BERI LARUTAN FORMALIN SELAMA
57 HARJ, D0SIS 25 FFM.

10

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYAKIT BINTIK PUTIH. BAGIAN
YANG DISERANG O BASIAN EKOR. CARA

5-7 HARL 00SIS 25 PPM.
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pengujian pengkondisian warna tahap kedua kondisi kedua

No

Gambar

grayscale

biner

Hasil

CRYPTOCARYON

CRITOCAEION FEWAKI BUTIC TR, 386N
Sercd o pacin rox Cae

£ o Lyt
v $0¢ swm "SI 1 LAk TN FORMALN SELAMA
577 HARL DOSIS 25 PIM

TREMATODA

MATODA ADALAH CACING FIPH, BIASANYA
MIYR KA

aM oM mmmu i T00 Pri oL

CRYPTOCARYON

CRPTOCARYON FENVAKIT BATIC PUTM, BAGN

IKAN SEHAT

TKAN DALAM KONOIS SEHAT. ATAU SILAKAN
VLANG! PFEWGE CEKAN PENVAKTT DENOAN
MEMOTRET BAGIAN LAIN PARH

SELESAI COBA LAGI

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENVAKIT BINTIK PUTH. BAGIAN
MG DSERRMG D1 BAIAN EXOR. CARA
PENANGANAKKYA DY RENDAM OALAM
Vi SUOAH, DISER] LARUTAK, FORMALIN St
57 NARL 00SIS 16 FPM.
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CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENVAKIT BINTIK PUTH. BAGIAN
01 BAGIAN EROR. CARA

57 KARL 0OSIS 16 FPM,

CRYPTOCARYON

CRYFTOCARYON PENYAKIT BANTIE PUTIH BAGHN
YANG DISERAND DI BAGIAN EXOR. CARA
FENANSANAKNYA O RENDAM DALAM AR LAUT
VARG SUORH OVBER] LARUTAN FORMALIN SELAMA

"7 HARL DOSIS 26, FPM

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYOM PENYAKIT BINTIX PUTH. BAGIN
VANG DISERAND 01 BAGIAN EKOR CARA
PENANGANANNYA Of RENOAM DALAM AIR LAUT
¥ANG SUOAH DIBER) LARUTAN FORMALIN SE LAMA
-7 HARL DDSIS 25 PP,

CRYPTOCARYON

CRYFTOCARYON PENYAKIT BINTIK FUTIH, BAGIAN
1 o EXOR. CARR
FENANGANANNYA DF RENDAM ORLAM AR LEUT
VARG SUDAH DIBER] LARUTAN FORMALIN SELAMA
-7 HARL DOSIS 15 FPM.

10

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYAKIT BINTIE PUTH. BAGIAN
VNG DISERANG DI BAGIN EKOR. CARA
FENANGANANNTA Of RENDAM
VANG SUDAH DIBER] LARUTAN FORMALI SELEMA
5-7 HARI, DOSIS 26 PPM.
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pengujian pengkondisian warna tahap kedua kondisi ketiga

No Gambar grayscale biner Hasil

CRYPTOCARYON

CRAIOCARYON PEAKIT BT PUTH. 856100

1 -
S
57 HARL 00515 26 FPM

TREMATODA

TREMATODA ADALAH CACING FIPW, BIRSANYA
A

T
0
JAM 0aN nwmn-nn um o0 pom SE Ak

CRYPTOCARYON

3 E———

HARL 00515

IKAN SEHAT

RN 0L KONIPSI SEHAT, TR SLAKAN
VLS TENGECE KAN PEMTRKT CEles
4 81 LA DRY A

SELESAI coBA

CRYPTOCARYON
CRYPIOCARYON PEAVAKIT BATIE PUTHL BAGIAN
AN O o

Fe v Ao M DALAM AR
VNG SUo BIBERT LAEUTAN FORMALN SELANA
= 5-7 HARL DOSIS 25 FFM.
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CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON FENVAXIT BIMTIK FUTIH. BAGIAN
VANG DISERANG 01 BAGIAN EXOR CARA
PENANGANANNYA DI RENDAM DALAM AR LAUT
VARG SUDAH DIBER] LARUTAN FORMALIN SELAMA
57 HARI, 00SIS 25 PPM.

oK.

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYAKIT BINTIX PUTIH. BASIEN
VANG DISERANG. OF BAGIN £ KOR. CARA
PENANGRNANNYA DI RENDAM DALAM AR LAUT
YANG SUDAH DIBER] LARUTAN FORMALI SELAMA
-7 HeRL 00515 16 FPM.

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYOM PENYRKIT BINTIX PUTH. BASIAN
DISERANG G BAGIAN EKOR. CARA
FEMANGANAKNYA Of RENDAM ORLAM A LAUT
VANG SUDAH DIBERI LARUTAN FORMALIN SELAMA
-7 HARL, 00SIS 28 FFM

CRYPTOCARYON

CRYFIGCARTON PENYAKIT BIMTI PUTIH, BAGIAN
VNG, DISERAMNS 0! BABGIAN EXOR CARA
PENANGANANNYA D RENDAM OALAM AR LAUT
YANG SUORH DIBER] LARUTAN FORMALIN SELAMA

5-7 KARL DOSIS 26 FPM.

10

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENVAKIT BINTIK PUTH. BAGIN
RANS O BAGIAN EKOR. CARA
FENANGARANNYA OF RENDAM DALAM AR LAUT
VANG SUORH_ DIBERI LARUTAN FORMALIN SELAMA
5-7 HARL 0SS 25 FFM.

oK
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3. Pengujian Gambar Miring

pengujian gambar dengan kemiringan wajar

No Gambar grayscale biner

CRYPTOCARYON

cRITIOCkRYON PeMYAGT BT PUTH pkoten
e e ey
. reRMGINER O RN DR AR, L20T
1 1A S, IBERS AR FORBIALN SELAMA
e AR

TREMATODA

TREMATODA AQALAH CACIHG PP, BIASANYE
N s

2 : = BOERREE

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENVAKIT BIITIK FUTI. BAGIN

oA
YANG SUORH_DIBE
'5-7 HARL D0S/5 25 PH

IKAN SEHAT

" KA DRLAM KOHOIS SEHAT. ATAD SLAKAN
DLl PENSECE A PEMARIT CENSAN
4 WEHOTRET BAGHN LAM ORRI TEAN

m

BAKTER| VIBRIO SP

BAKTERF VIBRIO SF FENVAKIT VMG

5 : AR 3.
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CRYPTOCARYON

CRYETOCARYON FENTAKIT BINTIX PUTIH. BAGIAN
VANS DISERANG 01 BAGIAN EKOR CARA
FENANOANANNYA O/ RENDAM DALAM AR LAUT
VANG SUDAH DIBER/ LARUTAN FORMALIN SELAMA
5-7 HARL DOSIS 25 FFM.

CRYPTOCARYON

CRYPIOCARYON PENYAKIT BT PUTI, BAGIAN
VANG DISERANG D1 BAGIAN EKOR. CARA
PENANGANRMMYA OF AR AT
VANG SUDAH OIBERI LARUTAN FORMALIN SELAMA
57 HARL DOSIS 15 FPM.

CRYPTOCARYON

CRYFTOCARYON PENYAKIT BINTIK PUTH. BAGHN
VAMG DISERANG OF BAGIAN EROR. CARA
PENANGANRNAYA DF RENDAM DALAM AR LAUT
VNG SUDAN OIBER] LARUTAN FORMALIN SELAMA
5-7 HARL DOSIS 26 FFM.

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PERVAKIT BITIK FUTIH. BAGIAN

10

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENVEKIT BANTIC FUTHL BAGIAN
VNS OISERKND Of BASIAN EXOR. CARA
PEWANGANARNYA DI RENDRM DALAM AR LAYT
VANG: SUDAH OIBERI LARUTAN FORMALIN SELAMA
'5-7 HARL DOSI5. 16 FPM
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pengujian gambar dengan kemiringan tidak wajar

No

Gambar

grayscale

biner

Hasil

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYEKIT BITA FUTH. BAGIN
VMG DISERANG O BAGIAN EKOR. CARA
FENENGANANAYA DY RENDAM OALAM AR LAOT
YANG SUDAK OIBERI LARUTAN FORMALIN SELAMA
5-7 HARL DOSTS 25 FPM.

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYVEKIT BINTIE PUTH. BAGIAN

RL, DOSIS 25 PFM.

MONOGENIA

ONOGENIA ADALAM PARASIT JENS KUTU /XA D&
GOLONSAN CRUSTACEAN BIASANYA MENYERANG
DR PERMUKAAN TUBUH KAN CRINYA YATU LUK
PAD TUBUN. CARA PENANGANARNYR AN VNG
TERKENA PARASIT OAPAT DIRENDAM DALAM AR
TAWAR SELAMA 10 - 16 MENT. LALU OIRENDAN
DENBAN LARUTAN AKRIFLAVN 10 FPM SELAMA |
TAM FREFURAN | PPH SELAMA | JAM

CRYPTOCARYON

CRYPIOCARYON PENYEKIT BINTIC PUTH. BAGHN
YAMG DISERANG 07 BAGIAN EKOR. CARA
PENANGANANAYA Of RENORM DALAM AR LAUT
VAN SUDAH GIBERI LARUTAN FORMALIN SELAMA
-7 HARL. DOSIS 25 PFM.

CRYPTOCARYON

CRYFTOCRRYON PENVEKTT BINTIC PUTH. BAGIAN
YAMG DISERKNS O BAGIAN EROR CARA
PENANSANSNNYA D1 LAM AR LAUT
VANG SUDAH OIBER) LARUTAN FORMALIN SELAMA
5-7 HARJ, 00SIS 26 M.
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CRYPTOCARYON
CRYFTOCRRYON PENYRKIT BINTIE PUTI, BAGIAN

Lhut
10AH_ OMBERS LARUTAN FORMALIN SELAMA
57 HARL DOSIS 25 PPM.

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARVON PENYAKIT BINTIX FUTH. BASIAN
VANG DISERANS O BAGIRN EXOR. CARA

-7 HARL DOSIS 25 PPML

CRYPTOCRRYON

CRYFTOCARYON PEAVAKIT BINTIC PUTH. BEGIAN

57 HARL DOSIS 25 FFM.

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENVAKIT BIMTIK PUTIH. BAGIN
VAlS OFSERANG O BAGIAN EKOR. CARA
PENANGANRMNYA D/ RENDRM DALAM AR LAYT
FANG SUORN OIBER] LARDTAN FORMALIN SELAMA
5-7 HARL DOSIS 26 FPM.

10

CRYPTOCARYON

CRYPTOCARYON PENYARIT BINTIX PUTH. 8GN
VAMG DISERANS OF BAGIAN EXOR CARA

PE NANGANRINY
YANG SUDAH OIBER] LARUTAN FORMALIN SELAMA
5-7 HARL DOSIS 26 FFM.
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4. Data Pengujian Pengkondisian Warna Tahap Pertama Kondisi Pertama

No Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi
1 Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi
2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi
3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi
4 Data 4 68.2 68-69.9 Teridentifikasi
5 Data 5 68.9 68-69.9 Teridentifikasi
6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi
7 Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi
8 Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi
9 Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi
10 Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi

Data Pengujian Pengkondisian Warna Tahap Pertama Kondisi Kedua

No Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi
1 Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi
2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi
3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi
4 Data 4 68.2 68-69.9 Teridentifikasi
5 Data 5 68.9 68-69.9 Teridentifikasi
6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi
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Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi

Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi
Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi
Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi

Data Pengujian Pengkondisian Warna Tahap Pertama Kondisi Ketiga

Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi
Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi
Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi
Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi
Data 4 68.2 68-69.9 Teridentifikasi
Data 5 68.9 68-69.9 Teridentifikasi
Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi
Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi
Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi
Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi

Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi

Data Pengujian Pengkondisian Warna Tahap Kedua Kondisi Pertama

Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi

Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi
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2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi
3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi
4 Data 4 68.2 68-69.9 Teridentifikasi
5 Data 5 68.9 68-69.9 Teridentifikasi
6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi
7 Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi
8 Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi
9 Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi
10 Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi

Data Pengujian Pengkondisian Warna Tahap Kedua Kondisi Kedua

No Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi
1 Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi
2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi
3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi
4 Data 4 68.2 68-69.9 Teridentifikasi
5 Data 5 68.9 68-69.9 Teridentifikasi
6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi
7 Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi
8 Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi
9 Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi
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10

Data 10

69.6

68-69.9

Teridentifikasi

Data Pengujian Pengkondisian Warna Tahap Kedua Kondisi Ketiga

No Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi
1 Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi
2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi
3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi
4 Data 4 68.2 68-69.9 Teridentifikasi
5 Data 5 68.9 68-69.9 Teridentifikasi
6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi
7 Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi
8 Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi
9 Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi
10 Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi
Data Pengujian Gambar Dengan Kemiringan Wajar
No Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi
1 Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi
2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi
3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi
4 Data 4 68.2 68-69.9 Teridentifikasi
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5 Data 5 50.5 68-69.9 Tidak teridentifikasi
6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi

7 Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi

8 Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi

9 Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi
10 Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi

Data Pengujian Gambar Dengan Kemiringan Tidak Wajar

No Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi

1 Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi

2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi
3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi

4 Data 4 50.3 68-69.9 Tidak teridentifikasi
5 Data 5 50.5 68-69.9 Tidak teridentifikasi
6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi

7 Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi

8 Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi

9 Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi
10 Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi
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	2. Pengujian Pengkondisian Warna

	pengujian pengkondisian warna tahap pertama kondisi pertama

		pengujian pengkondisian warna tahap pertama kondisi kedua

		pengujian pengkondisian warna tahap pertama kondisi ketiga




